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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan multimedia pembelajaran 
keterampilan menyimak bahasa Jerman kelas X Materi Kennenlernen (Berkenalan), (2) 
mengetahui kebermanfaatan produk dalam meningkatkan keterampilan menyimak bahasa 
Jerman kelas X SMAN I Ngemplak. Penelitian pengembangan ini menggabungkan tiga model 
pengembangan yang diformulasikan oleh Borg & Gall, Dick & Carey, dan Allessi & Trollip. 
Langkah-langkah pengembangan dibagi menjadi 4 fase, yaitu studi pendahuluan, 
pengembangan instruksional, pengembangan multimedia, dan evaluasi. Uji kelayakan 
melibatkan 2 ahli materi dan 2 ahli media pada uji alpha dan kemudian uji beta dilakukan 
oleh kelas X MIPA 2 yang berjumlah 28 peserta didik. Setelah uji beta dilanjutkan dengan tes 
sumatif yang melibatkan 32 peserta didik kelas X MIPA I SMAN I Ngemplak. Uji sumatif 
dilaksanakan untuk mengetahui keefektifan produk dalam meningkatkan keterampilan 
menyimak bahasa Jerman. Hasil penelitian ini berupa produk multimedia pembelajaran yang 
dinilai sangat baik pada saat uji alpha dan uji beta sehingga layak untuk digunakan pada uji 
sumatif. Keefektifan produk dibuktikan melalui perolehan hasil belajar peserta didik sebelum 
dan sesudah menggunakan multimedia pembelajaran. 
Kata Kunci: Bahasa Jerman, keterampilan menyimak, multimedia pembelajaran 

 
DEVELOPING MULTIMEDIA LEARNING TO IMPROVE  

GERMAN LISTENING SKILL  
 

Abstract 
This study aims to: (1) produce multimedia learning for German listening skill grade X on 

Kennenlernen materials, (2) determine the usefulness of the product in improving german listening skill 
of grade X student at Ngemplak Senior High School. This research and development study combined 3 
models which are formulated by Borg & Gall, Dick & Carey, and Allessi & Trollip. The development 
steps were divided in 4 phases, namely preliminary studies, instructional development, multimedia 
development, and evaluation. Feasibility test consisted of two subject matter experts and two media 
experts in beta test and then beta test was done by 28 students in X MIPA 2. After that, a summative 
test involved 32 students in X MIPA 1 Ngemplak Senior High School. This test aimed to determine the 
effectiveness of this product in improving German listenng skill. The result of this research is in the 
form of multimedia leraning product which is considered excellent on alpha test and beta test so it is 
feasible to be used in summative test. The effectiveness of this product was proved by achievement test 
of the students, before and after using multimedia. 
Keywords: German, listening skill, multimedia learning 
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Pendahuluan 

Bahasa Jerman merupakan salah 
satu bahasa asing yang sekarang ini banyak 
dipelajari di dunia, termasuk Indonesia. Me-
nurut survei yang dilakukan oleh Goethe-
institut, Badan Pendidikan Sekolah Luar 
Negeri (ZfA), dan Deutscher Akademischer 
Austauschdienst (DAAD) pada tahun 2015, 
di kawasan Asia Tenggara, Indonesia men-
duduki peringkat pertama dalam hal jum-
lah pembelajar bahasa Jerman dengan 
jumlah pembelajar sebanyak 187.000 orang. 
Jumlah pembelajar bahasa Jerman di seko-
lah-sekolah naik signifikan sebanyak 52.500 
orang (Goethe-Institut, 2015). Data tersebut 
sudah menunjukan bahwa penguasaan 
akan bahasa ini menjadi sangat penting. Hal 
ini disebabkan oleh banyaknya informasi 
mengenai ilmu pengetahuan, baik dalam 
bidang ekonomi, politik, sosial, kesusastra-
an, seni, ataupun teknik yang ditulis de-
ngan menggunakan bahasa Jerman. Selain 
itu, pada saat ini sudah terjalin kerja sama 
antara pemerintah Indonesia dan pemerin-
tah Jerman dalam memajukan dunia pendi-
dikan nasional. Hal ini dapat dilihat dengan 
banyak pelajar dari Indonesia yang sudah 
dikirim ke Jerman untuk belajar. Agar ba-
hasa Jerman dapat dikuasai dengan baik 
oleh setiap peserta didik, proses pembel-
ajaran harus dilaksanakan dengan baik. 

Proses pembelajaran memiliki pe-
ranan yang cukup penting dalam penye-
lenggaraan pendidikan. Hal ini disebabkan 
karena proses pembelajaran memiliki peran 
dalam menghasilkan lulusan yang berkom-
peten. Oleh karena itu, guru sebagai fasi-
litator dituntut untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang menarik, sehingga ma-
teri pembelajaran dapat dimengerti oleh 
semua peserta didik. Hal ini sesuai dengan 
amanat yang tertuang dalam Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 
(Presiden Republik Indonesia, 2003) tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. Berdasarkan 
undang-undang tersebut maka dapat dike-
tahui bahwa, pada proses pembelajaran, gu-
ru perlu menggali potensi dan menanam-
kan nilai-nilai luhur kepada peserta didik 

sehingga mereka dapat menjadi pribadi 
yang berkualitas dan dapat berguna bagi 
masyarakat. Hal tersebut berlaku bagi se-
mua mata pelajaran yang diajarkan di setiap 
instansi pendidikan, termasuk mata pelajar-
an bahasa Jerman. 

Pembelajaran bahasa Jerman sudah 
berlangsung di berbagai lembaga kebahasa-
an, baik itu lembaga formal maupun lem-
baga non-formal. Semua lembaga tersebut 
memfokuskan pembelajaran pada keempat 
keterampilan kebahasaan, yaitu keterampil-
an berbicara (sprechen), keterampilan menu-
lis (schreiben), keterampilan membaca (lesen), 
dan keterampilan menyimak (hören). Kete-
rampilan berbicara dan menulis dikategori-
kan ke dalam keterampilan aktif-produktif, 
sedangkan keterampilan menyimak dan ke-
terampilan membaca dikategorikan ke da-
lam keterampilan aktif-reseptif. Pada lem-
baga formal, pengajaran bahasa Jerman 
tidak hanya mengacu pada kurikulum na-
sional yang berlaku melainkan juga men-
gacu pada Gemeinsamer Europäischer Referen-
zrahmen (GER). 

GER merupakan standar kebahasa-
an Eropa yang menjadi patokan pengajaran 
bahasa Jerman di seluruh dunia. Berdasar-
kan GER, level atau tingkatan penguasaan 
bahasa Jerman dibagi ke dalam enam ting-
katan, yaitu A1 dan A2 (tingkat dasar), B1 
dan B2 (tingkat menengah), dan C1 dan C2 
(tingkat mahir) (Widodo, 2012, p. 12). Hal 
ini sangat membantu peserta didik untuk 
menguasai bahasa Jerman karena materi 
ajar sudah disesuaikan dengan tingkat 
kebahasaan peserta didik. Pada umumnya, 
tingkatan pembelajaran bahasa Jerman di 
SMA digolongkan dalam tingkatan A1 dan 
A2 (tingkat dasar), walaupun terdapat juga 
beberapa SMA yang sudah mencapai ting-
katan B1 (tingkat menengah). Agar dapat 
mencapai tingkatan-tingkatan tersebut se-
cara optimal, proses pembelajaran menjadi 
salah satu faktor penting yang perlu diper-
hatikan oleh guru. 

Proses pembelajaran bahasa, khu-
susnya pembelajaran bahasa Jerman, guru 
harus lebih banyak memberikan kesempat-
an kepada peserta didik untuk berperan 
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aktif. Contoh konkritnya, ketika guru men-
jelaskan tentang cara mengkonstruksi kali-
mat, peserta didik juga diberikan kesempat-
an untuk membuat kalimat sendiri sesuai 
dengan contoh yang sudah diberikan. Pada 
konteks pembelajaran keterampilan menyi-
mak, peserta didik lebih banyak diperde-
ngarkan wacana lisan sederhana berbahasa 
Jerman dan mengungkapkan kembali infor-
masi penting dalam wacana tersebut. Da-
lam proses pembelajaran bahasa, ada aspek 
lain yang cukup penting untuk dipahami 
selain materi- materi yang berhubungan 
dengan kebahasaan. Aspek tersebut adalah 
budaya atau kultur dari penutur asli bahasa 
tersebut, dalam hal ini budaya atau kultur 
Jerman. 

Belajar bahasa berarti belajar bu-
daya. Ungkapan ini sering kali didengar 
ketika seseorang hendak mempelajari suatu 
bahasa asing. Secara eksplisit pernyataan 
tersebut mengandung makna bahwa pem-
belajaran bahasa asing bukan hanya terfo-
kus pada pemahaman keterampilan berba-
hasa, melainkan juga terfokus pada pem-
belajaran latar belakang budaya dari bahasa 
yang dipelajari. Seseorang tidak dapat ber-
komunikasi dengan baik jika ia tidak me-
mahami latar belakang budaya dari lawan 
bicaranya tersebut. Contohnya, ketika baru 
pertama kali bertemu dan berkomunikasi 
dengan orang Jerman, seseorang tidak bo-
leh menggunakan kata “du” (kamu) melain-
kan “Sie” (anda) karena kata “du” dianggap 
kurang sopan bagi orang yang baru perta-
ma kali berkenalan. Dari contoh singkat 
tersebut dapat diketahui bahwa pembela-
jaran bahasa asing juga mampu mengem-
bangkan sikap toleransi dan saling meng-
hargai antarkomunikator. Agar semua 
kom-penen pembelajaran tersebut dapat 
ter-capai, guru perlu mendesain proses 
pem-belajaran yang baik. Tetapi pada 
kenyataan-nya, masih terdapat masalah 
yang meng-hambat proses pembelajaran 

bahasa Jerman, seperti yang terjadi di kelas 
X SMAN 1 Ngemplak, Sleman. 

SMAN 1 Ngemplak merupakan 
salah satu SMA yang mengajarkan bahasa 
Jerman. Di SMA ini, bahasa Jerman dike-

lompokan ke dalam program pilihan baha-
sa asing lainnya. Berdasarkan hasil wawan-
cara dengan guru bidang studi bahasa 
Jerman, peserta didik kelas X berada pada 
level kebahasaan A1. Menurut GER, kom-
potensi yang perlu dicapai oleh peserta di-
dik adalah mampu memahami dan meng-
gunakan ungkapan-ungkapan sederhana 
yang biasa digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari dan kalimat yang sederhana 
untuk menjelaskan hal-hal konkrit. Peserta 
didik juga mampu memperkenalkan diri 
dan orang lain serta dapat bertanya, seperti 
dimana mereka tinggal, siapa yang mereka 
kenal atau apa yang mereka miliki. Selain 
itu, peserta didik juga mampu dapat men-
jawab pertanyaan-pertanyaan serupa yang 
ditujukan kepadanya (Widodo, 2012, p. 
2012). Selain menanyakan tentang level ke-
bahasaan peserta didik kelas X, peneliti juga 
menanyakan tentang jalanya proses pem-
belajaran bahasa Jerman. 

Proses pembelajaran bahasa Jerman 
masih dilakukan dengan menggunakan me-
tode ceramah. Ketika memulai proses pem-
belajaran, guru tidak menyampaikan tujuan 
atau kompetensi yang akan dicapai setelah 
mengikuti rangkaian proses pembelajaran 
bahasa Jerman. Guru langsung menyampai-
kan materi pembelajaran Bahasa Jerman. 
Selama proses pembelajaran berlangsung, 
guru tidak banyak memberikan kesempat-
an kepada peserta didik untuk membuat 
contoh kalimat yang sesuai dengan materi 
yang sedang dipelajari. Hal ini menyebab-
kan proses pembelajaran hanya berpusat 
pada guru (teacher center) sedangkan peserta 
didik hanya pasif mendengarkan setiap ma-
teri yang disampaikan oleh guru. Metode 
yang digunakan tersebut tentunya berten-
tangan dengan pendekatan komunikatif da-
lam pembelajaran bahasa. Pendekatan ini 
mengharuskan setiap peserta didik untuk 
berperan aktif  selama proses pembelajaran 
berlangsung. Kurang efektifnya metode 
yang diguanakan guru selama proses pem-
belajaran bahasa Jerman dapat dilihat dari 
hasil angket yang disebarkan kepada pe-
serta didik pada saat kegiatan studi penda-
huluan. Sebanyak 65% peserta didik menja-
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wab bahwa mereka masih mengalami kesu-
litan dalam keterampilan menyimak bahasa 
Jerman, sedangkan sebanyak 60% menja-
wab bahwa metode yang digunakan guru 
pada saat menyampaikan materi pembel-
ajaran bahasa Jerman kurang bervariasi. 
Jawaban dari peserta didik tersebut diper-
kuat dengan perolehan hasil pretest yang 
dilaksanakan di kelas X MIPA I SMAN 1 
Ngemplak. Hasil pretest menunjukan bah-
wa rata-rata perolehan nilai peserta didik 
Kelas X adalah 60,87. Perolehan nilai terse-
but tentunya belum mencapai Kriteria Ke-
tuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran 
bahasa Jerman yaitu 75.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang 
sudah dilaksanakan pada saat proses pem-
belajaran bahasa Jerman berlangsung, ma-
sih terdapat beberapa peserta didik yang 
belum menguasai pengkonjugasian kata 
kerja yang disesuaikan dengan subyek da-
lam kalimat, baik pengkonjugasian kata 
kerja beraturan (Regelmaβige Verben) mau-
pun kata kerja tidak beraturan (Unrege-
lmaβige Verben). Jika dilihat dari urutan 
materi pembelajaran bahasa Jerman untuk 
peserta didik kelas X SMA, pengkon-
jugasian kata kerja merupakan materi dasar 
sebagai pijakan sebelum mempelajari ma-
teri-materi bahasa Jerman yang lain. Apa-
bila materi ini belum dikuasai maka dapat 
dipastikan peserta didik akan kesulitan 
untuk menguasai materi bahasa Jerman 
selanjutnya. Selain itu, masih terdapat be-
berapa peserta didik yang belum mengu-
asai kosakata dalam bahasa Jerman. Hal ini 
dapat terlihat ketika peserta didik diminta 
untuk melengkapi kalimat rumpang dengan 

kata kerja yang telah disediakan. Peserta 
didik masih mengalami kesulitan dalam 
memilih kata kerja yang sesuai dengan 
konteks kalimat. Permasalahan lain yang 
dijumpai adalah kurangnya penguasaan 
akan ujaran atau redemittel dalam bahasa 
Jerman, khususnya pada tema Kennenlernen 
(Berkenalan). Seperti yang diketahui bahwa 
ujaran atau redemittel merupakan pedoman 
standar bagi setiap peserta didik untuk ber-
komunikasi dalam bahasa Jerman. Perma-
salahan-permasalahan yang telah dikemu-

kakan tersebut sangat berdampak terhadap 
penguasaan keempat keterampilan berba-
hasa, khususnya pada keterampilan menyi-
mak (hören). 

Keterampilan menyimak merupa-
kan salah satu keterampilan yang cukup 
sulit untuk dikuasai dalam bahasa Jerman. 
Hal ini disebabkan karena bahasa Jerman 
masih kurang begitu populer di kalangan 
peserta didik yang mempelajari bahasa 
Asing. Selain gramatiknya yang berbeda de-
ngan bahasa Inggris (bahasa linguafranka), 
bahasa Jerman juga memiliki perbedaan 
dari aspek morfologi, sintaks, ataupun sis-
tem fonologi sehingga menyulitkan peserta 
didik dalam menangkap dan memahami 
maksud yang diungkapkan. Agar permasa-
lahan di atas dapat teratasi maka guru 
dapat memanfaatkan teknologi yang sema-
kin berkembang. 

Pada saat ini, ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) telah berkembang pesat 
sehingga memudahkan guru untuk mende-
sain pembelajaran yang lebih bervariatif. 
Salah satu langkah yang dapat dilakukan 
oleh guru mata pelajaran bahasa Jerman 
adalah mengembangkan multimedia pem-
belajaran bahasa Jerman yang lebih difokus-
kan pada salah satu pembelajaran keteram-
pilan berbahasa, khususnya pembelajaran 
keterampilan menyimak. Hal tersebut se-
suai dengan salah satu tujuan dari Tekno-
logi Pendidikan, yaitu untuk memfasilitasi 
belajar. 

Teknologi Pendidikan adalah studi 
dan etika praktik untuk memfasilitasi pem-
belajaran dan meningkatkan kinerja dengan 
menciptakan, menggunakan, dan menge-
lola proses teknologi yang sesuai dan sum-
ber daya (Januszewski & Molenda, 2008, p. 
1). Pada definisi ini, pengembangan multi-
media pembelajaran termasuk dalam create 
(kreasi) dan using (penggunaan). Tujuan 
utama yang ingin dicapai dalam definisi 
terbaru teknologi pembelajaran adalah 
memfasilitasi belajar dan memperbaiki 
kinerja. Dengan dikembangkannya multi-
media, permasalahan yang sedang diha-
dapi dalam proses pembelajaran dapat di-
selesaikan dengan baik, khusunya permasa-
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lahan dalam proses pembelajaran keteram-
pilan menyimak bahasa Jerman. 

Pengembangan dan penerapan mul-
timedia pembelajaran sangat penting untuk 
dilaksanakan. Hal ini mengingat banyaknya 
kelebihan dari media itu sendiri dalam me-
nunjang proses pembelajaran. Kelebihan-
kelebihan tersebut antara lain, mengkon-
kritkan konsep-konsep yang abstrak, mem-
bangkitkan motivasi, memfungsikan se-
luruh indera peserta didik, mendekatkan 
dunia konsep atau teori dengan realitas 
(Mukminan, 2004, p. 63). Dengan semakin 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan tek-
nologi, semua orang dapat meggabungkan 
beberapa unsur media ke dalam satu tam-
pilan komputer. Gabungan dari beberapa 
unsur media dikenal juga dengan istilah 
multimedia. Penggunaan multimedia da-
lam pembelajaran bertujuan agar materi 
pembelajaran yang disampaikan dapat di-
kemas lebih menarik sehingga memudah-
kan peserta didik memahami konten materi 
yang disampaikan. 

Selain alasan yang dikemukakan di 
atas, alasan lain pentingnya dikembangkan 
multimedia pembelajaran berbasis flash ka-
rena multimedia pembelajaran ini dikem-
bangkan dengan menggabungkan beberapa 
unsur media seperti teks, gambar, audio, 
dan video sehingga lebih menarik dan ino-
vatif. Peserta didik juga dapat belajar secara 
mandiri dengan menggunakan multimedia 
pembelajaran. Peserta didik mampu meng-
operasikan multimedia secara mandiri tan-
pa perlu didampingi secara intens oleh guru 
mata pelajaran. Selain itu, ketika peserta 
didik mengerjakan latihan atau kuis yang 
terdapat dalam multimedia, mereka dapat 
mengetahui feedback secara langsung. Hal 
ini tentunya sangat membantu peserta didik 
dalam meningkatkan kemampuan dan ke-
terampilan, khususnya dalam keterampilan 
menyimak bahasa Jerman. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
James Kulik (Heinich, Molenda, Russell, & 
Smaldino, 1996, p. 217) menunjukkan bah-
wa pembelajaran berbasis teknologi dapat 
meningkatkan rata-rata prestasi peserta 
didik 10-18% jika dibandingkan dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional. 
Hal senada juga diungkapkan oleh 
Prismanata & Ismaniati (2017, p. 110) yang 
menyebutkan bahwa penggunaan multime-
dia dalam pembelajaran dapat meningkat-
kan hasil belajar secara signifikan jika di-
bandingkan dengan pembelajaran biasa. 
Selain data penelitian tersebut, faktor lain 
yang menjadi alasan mengembangkan mul-
timedia dalam proses pembelajaran adalah 
hasil angket analisis kebutuhan peserta 
didik. Sebanyak 90% peserta didik meng-
inginkan proses pembelajaran dengan 
menggunakan komputer. Peserta didik me-
nyebutkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan komputer dapat menum-
buhkan motivasi untuk belajar. Berdasar-
kan hasil penelitian dan fakta lapangan 
tersebut, penggunaan teknologi dalam pro-
ses pembelajaran tentunya sangat memban-
tu guru dalam menyelesaikan permasalah-
an konkrit yang sedang terjadi, khususnya 
permasalahan dalam proses pembelajaran 
keterampilan menyimak bahasa Jerman. 
Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik 
untuk mengembangkan Multimedia pada 
pembelajaran keterampilan menyimak ba-
hasa Jerman Kelas X SMAN 1 Ngemplak 
dengan tema Berkenalan (Kennenlernen), se-
mester ganjil. Adapun sub-tema yang digu-
nakan adalah Begrüβung, Name, Herkunft, 
Wohnort, Alter,Beruf, dan Hobby. 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah model penelitian 
pengembangan atau Research and Develop-
ment (R&D) untuk menghasilkan multime-
dia pada pembelajaran keterampilan me-
nyimak bahasa Jerman kelas X SMAN 1 
Ngemplak. Penelitian ini menggunakan 
perpaduan 3 model pengembangan yang 
dikemukakan oleh Borg & Gall, Dick, Carey, 
& Carey, dan Allesi & Trollip. Tahapan pe-
nelitian pengembangan ini menggunakan 
model penelitian yang dikemukakan oleh 
Borg & Gall, desain instruksional meng-
gunakan model yang dikemukakan oleh 
Dick, Carey, & Carey, sedangkan pengem-
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bangan multimedia menggunakan model 
pengembangan yang dikemukakan oleh 
Alessi & Trollip. Dari paparan tersebut, ma-
ka tahapan pada penelitian ini digambarkan 
pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Proses Pengembangan 
Multimedia Pembelajaran 
Keterampilan Menyimak 

Bahasa Jerman 

Tahap penelitian pendahuluan di-
bagi menjadi dua tahap, yaitu studi lapang-
an dan studi pustaka. Pada tahap desain 
instruksional, penelitian ini dibagi ke dalam 
tujuh tahap, antara lain, melakukan analisis 
instruksional, menganalisis pembelajar dan 
konteks, merumuskan tujuan pembelajaran 
khusus, mengembangkan instrument peni-
laian,menyusun strategi pembelajaran, me-
ngembangkan dan memilih materi, dan 
membuat flowcharts dan storyboard.  

Tahap pengembangan multimedia 
pembelajaran terdiri dari 6 tahap, antara 
lain, menyiapkan teks, menulis kode prog-
ram, membuat grafis, merekam audio dan 
membuat video, menyatukan bahan-bahan, 
dan menyiapkan materi pendukung. Se-
dangkan tahap evaluasi terdiri dari dua 
tahap, yaitu uji alpha (Expert Judgment) dan 
uji beta (uji lapangan. 

Subjek yang digunakan dalam pene-
litian ini dibagi ke dalam 2 kelompok, yaitu 
kelompok kelas uji beta dan kelompok kelas 
uji sumatif. Subyek uji beta adalah sebanyak 
28 orang  peserta didik kelas X MIPA 2 
SMAN 1 Ngemplak, sedangkan subyek uji 

sumatif adalah sebanyak 32 orang peserta 
didik di kelas X MIPA I SMAN 1 Ngemplak. 
Sebelum produk multimedia diuji coba dan 
digunakan dalam proses pembelajaran, pro-
duk terlebih dahulu divalidasi oleh 2 ahli 
materi dan 2 ahli media. Proses ini bertujuan 
untuk mengetahui kelayakan produk, baik 
dari aspek materi maupun aspek media. 
Agar semua data penelitian dapat dikum-
pulkan dengan baik, maka diperlukan in-
strumen evaluasi yang mampu mengemas 
keseluruhan aspek yang perlu dinilai  
(Mawarni & Muhtadi, 2017, p. 88). 

Pada penelitian ini, instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data-data 
penelitian antara lain, kuesioner untuk ahli 
media, kuesioner untuk pengguna, serta 
soal pretest dan posttest. Data penelitian 
pengembangan ini adalah data kualitatif 
dan data kuantitatif. Data kualitatif diper-
oleh dari masukan dan saran ahli materi, 
ahli media, dan peserta didik. Masukan dan 
saran tersebut digunakan untuk merevisi 
produk yang telah dikembangkan. Data ku-
antitatif dalam penelitian ini berupa peni-
laian yang diberikan oleh ahli media, ahli 
materi, dan peserta didik yang telah dikon-
versikan ke dalam skala Likert dengan skala 
5. Pada skala ini, produk yang dikembang-
kan dikatakan layak jika penilaian yang 
diberikan minimal 4 atau berkategori baik. 
Skor dan kriteria penilaian skala Likert 
diuraikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Skor dan Kriteria Penilaian 

Nilai Skor Kategori 

X ˃ Xi + 1,50 SDi 5 Sangat Baik 
Xi + 0,50 SDi ˂ X  ≤ Xi + 

1,50 SDi 
4 Baik 

Xi - 0,50 SDi ˂ X  ≤ Xi + 
1,50 SDi 

3 Cukup 

Xi - 0,50 SDi ˂ X  ≤ Xi - 
1,50 SDi 

2 Kurang 

X ≤ Xi - 1,50 SDi 1 Sangat 
Kurang 

Sumber: Sudijono (2013, p. 329) 
 

Informasi mengenai keefektifan 
multimedia pembelajaran diperoleh me-
lalui peroleh hasil pretest dan postest peserta 
didik. Sebelum digunakan, insterumen tes 

Penelitian Pendahuluan 

Desain Instruksional 

Pengembangan Multimedia 
Pembelajaran 

Evaluasi 
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terlebih dahulu divalidasi dan diujicobakan 
kepada peserta didik. Uji coba dilakukan 
untuk mengetahui indeks kesukaran dan 
indeks daya pembeda setiap butir soal. Jum-
lah butir soal yang diujicobakan sebanyak 
30 soal dan berbentuk multiple choice dengan 
menggunakan 4 opsi jawaban. Tes yang 
telah diujicobakan kemudian diolah dengan 
menggunakan bantuan aplikasi Iteman versi 
3.0. Output tiap-tiap butir soal dapat dilihat 
pada lampiran. Tingkat kesukaran dapat di-
tentukan dengan menganalisis kolom prop. 
correct, sedangkan daya pembeda dapat di-
tentukan dengan melihat kolom point 
biserial. Kriteria setiap aspek dapat dilihat 
pada Tabel 2 dan 3. 

Tabel 2. Kriteria Indeks Kesukaran Butir 
Soal 

Indeks Kesukaran Kategori 

0,00 ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ P ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ 1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2012, p. 225) 

Tabel 3. Kriteria Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kategori 

0,71 ˂ 1,00 Sangat Baik 

0,41 ˂ D ≤ 0,70 Baik 

0,21 ˂ D ≤ 0,40 Cukup 

0,00 ≤ 0,20 Jelek 

Sumber: Arikunto (2012, p. 232) 
 
Pengambilan kesimpulan tentang 

keefektifan multimedia pembelajaran dila-
kukan berdasarkan perhitunagn N-gain 
atau normalized gain. Hake (Meltzer, 2002, p. 
1261) mengungkapkan bahwa N-gain atau 
normalized gain adalah perbandingan gain 
rata-rata sebenarnya dengan gain rata-rata 
maksimum. Persamaan yang digunakan 
antara lain sebagai berikut: 

N-gain (g) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑤𝑎𝑙
 

Hasil perhitungan N-gain yang di-
peroleh kemudian dikelompokan ke dalam 
tiga kategori seperti pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kategori Tingkat N-gain 

N-gain Kategori 

g < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 
g > 0,7 Tinggi 

Sumber: Sari & Apriani (2014, p. 138) 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Pengembangan Instrumen Penilaian 

Pengembangan instrumen penliaian 
bertujuan untuk mengukur pemahaman pe-
serta didik dalam pembelajaran keterampil-
an menyimak bahasa Jerman. Instrumen pe-
nilaian disusun berdasarkan tujuan pembel-
ajaran khusus yang telah dirumuskan. Pe-
nilain terhadap pemahaman peserta didik 
dilakukan dalam 2 tahap, yaitu pretest dan 
postest. Pretest dilakukan sebelum peserta 
didik belajar dengan menggunakan multi-
media, sedangkan postest dilakukan setelah 
peserta didik belajar dengan menggunakan 
multimedia. Sebelum digunakan, soal-soal 
tersebut terlebih dahulu diujicobakan untuk 
mengetahui validitas tiap butir soal. 

Pada awalnya, soal pretest dan post-
test berjumlah 30 butir soal yang berbentuk 
multiple choice. Setelah dilakukan uji coba, 
maka jumlah soal yang dinyatakan gugur 
sebanyak 5 butir soal, sedangkan 25 butir 
soal dinyatakan lolos uji. Adapun uji coba 
butir tes diberikan kepada peserta didik 
yang sudah mempelajari materi Kennen-
lernen, yaitu peserta didik kelas XI MIPA 2 
yang berjumlah 32 orang. Hasil uji item 
berdasarkan kategori indeks kesukaran dan 
indeks daya beda dapat dilihat pada Tabel 5 
dan Tabel 6. 

Secara keseluruhan, total indeks 
daya kesukaran butir soal diperoleh skor 
sebesar 0,400 sehingga dikategorikan 
“Sedang”. Pada kategori indeks daya beda, 
total skor yang diperoleh sebesar 0,544 se-
hingga dikategorikan “Baik”. Sedangkan 
koefisien reliabilitas soal diperoleh skor se-
besar 0,758 sehingga dikategorikan “Sangat 
Tinggi”. 
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Tabel 5. Indeks Kesukaran 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Tabel 6. Indeks Daya Beda 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Hasil Validasi Produk 

Uji coba produk dilakukan melalui 2 
tahap, yaitu uji alpha dan uji beta. Uji alpha 
dilakukan oleh 2 orang ahli materi dan 2 
ahli media, sedangkan uji beta melibatkan 
28 orang peserta didik kelas X MIPA 2 
SMAN I Ngemplak. 

Validasi terhadap materi yang digu-
nakandalam multimedia pembelajaran ke-
terampilan menyimak bahasa Jerman dila-
kukan oleh 2 orang ahli materi bahasa Jer-
man. Data penilaian dari ahli materi diper-
oleh melalui lembar instrumen dengan pe-
nilaian berskala Likert. Selain memberikan 
penilaian, ahli materi juga memberikan ma-
sukan dan saran terhadap setiap perangkat 
pembelajaran yang digunakan dalam pro-
ses pembelajaran. Perangkat pembelajaran 
tersebut antara lain, silabus, Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran (RPP), kisi-kisi tes, 
pretest, dan postes. Berikut ini disajikan hasil 
penilaian dari validator materi terhadap 
materi yang terdapat dalam multimedia. 

Tabel 7 menunjukan bahwa, pada 
aspek kualitas konten dan tujuan validator 
Materi 1 dan Validator Materi 2 memberi-
kan skor dengan rata-rata 4,22 sehingga 
aspek tersebut dikategorikan “Sangat Baik”. 
Selanjutnya, pada aspek kualitas pembela-

jaran, ahli materi 1 dan ahli materi 2 mem-
berikan skor dengan rata-rata 4,55 sehingga 
dapat dikategorikan “Sangat Baik”. Secara 
keseluruhan, rerata skor multimedia untuk 
pembelajaran keterampilan menyimak ba-
hasa Jerman dari aspek materi adalah 4,40. 
Berdasarkan rerata tersebut maka aspek 
materi dalam multimedia dapat dikategori-
kan “Sangat Baik”. Berdasarkan perolehan 
skor rata-rata tersebut maka dapat disim-
pulkan bahwa multimedia pembelajaran 
dikatakan layak dari aspek materi. 

Tabel 7. Rerata Skor Hasil Validasi Ahli 
Materi 

Sumber: Hasil Perhitungan 

 
Validator materi 1 dan validator 

materi 2 menyatakan bahwa multimedia 
untuk pembelajaran keterampilan menyi-
mak bahasa Jerman layak untuk digunakan 
dengan revisi sesuai saran dan masukan. 
Adapun saran dan masukan tersebut antara 
lain, menyederhanakan tujuan pembelajar-
an, menyajikan kuis tentang keterampilan 
menyimak, menyesuaikan kuis dengan sub-
materi, mengurutkan video dan audio se-
suai sub-materi pembelajaran, menambah-
kan materi tentang akkusativ dan dativ, me-
nyesuaikan contoh dengan konten yang di-
sajikan, mengurutkan komponen-kompo-
nen dalam peta konsep, memberikan penjel-
asan tentang perbedaan antara bestimmter 
artikel dan unbestimmter artikel, dan meng-
urutkan sajian materi. Selain memperoleh 
penilaian dari aspek materi, multimedia 
pembelajaran keterampilan menyimak ba-
hasa Jerman juga memperoleh penilaian 
dari aspek media. 

Validasi terhadap aspek media dila-
kukan oleh 2 orang ahli media. Data vali-

Kategori 
Soal 

No. Soal 

Sukar No. 10, 13, 17, 18, 27 

Sedang 
No.1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 14, 16, 
19, 20, 22, 25, 28 

Mudah 
No. 3, 11, 12, 15, 21, 23, 24, 
26, 29, 30 

Kategori 
Soal 

No. Soal 

Baik 
No. 3, 4, 5, 7, 11, 12, 14, 16, 
19, 21, 24, 30 

Cukup 
No. 1, 2, 8, 9, 15, 20, 22, 23, 
25, 26, 28, 29 

Jelek No. 6, 10, 13, 17, 18, 27 

No. Aspek 
Rata-
rata 

Kriteria 

1. Kualitas 
Konten dan 
Tujuan 

4,22 Sangat Baik 

2. Kualitas 
Pembelajaran 

4,55 Sangat Baik 

Rerata 4,40 Sangat Baik 
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dasi oleh ahli media diperoleh melalui lem-
bar instrumen dengan penilaian berskala 
Likert. Adapun komponen-komponen yang 
termuat dalam instrumen meliputi, penge-
nalan program, kontrol pengguna, presen-
tasi informasi, ketersediaan bantuan, akhir 
program, dan kriteria multimedia pembel-
ajaran interaktif. Setiap komponen tersebut 
terdapat beberapa pertanyaan yang nanti-
nya menjadi bahan penilaian terhadap pro-
duk multimedia untuk pembelajaran kete-
rampilan menyimak bahasa Jerman. Hasil 
penilaian dari ahli media dijabarkan pada 
Tabel 8. 

Tabel 8. Rerata Skor Validasi Ahli Media 

No. Aspek 
Rata-
rata 

Kriteria 

1. Pengenalan 
Program 

3,90 Baik 

2. Kontrol Pengguna 4,00 Baik 
3. Presentasi Informasi 4,32 Sangat 

Baik 
4. Ketersediaan 

Bantuan 
4,00 Baik 

5. Akhir Program 4,77 Sangat 
Baik 

6. Kriteria Multimedia 
Pembelajaran 
Interaktif 

3,91 Baik 

Rata-rata 4,16 Sangat 
Baik 

Sumber: Hasil Perhitungan  

 
Tabel 8 menunjukan bahwa, pada 

aspek pengenalan program, validator me-
dia 1 dan validator media 2 memberikan pe-
nilaian dengan rata-rata skor 3,90 atau dika-
tegorikan baik, aspek kontrol pengguna 
rerata skor yang diperoleh 4,00 atau dikate-
gorikan baik, aspek presentasi informasi 
rerata skor yang diperoleh adalah 4,32 atau 
dikategorikan sangat baik, aspek keter-
sediaan bantuan rerata skor yang diperoleh 
4,00 atau dikategorikan baik, aspek akhir 
program rerata skor yang diperoleh adalah 
4,77 atau dikategorikan sangat baik, dan 
aspek kriteria multimedia pembelajaran 
interaktif rerata skor yang diperoleh 3,91 
atau dikategorikan baik. Secara keseluruh-

an, multimedia untuk pembelajaran kete-
rampilan menyimak bahasa Jerman mem-
peroleh skor rata-rata 4,16 sehingga dikate-
gorikan “Sangat Baik”. Berdasarkan per-
olehan skor rata-rata tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa multimedia pembel-
ajaran dikatakan layak dari aspek media. 

Validator media 1 dan validator me-
dia 2 menyatakan bahwa multimedia untuk 
pembelajaran keterampilan menyimak ba-
hasa Jerman layak untuk digunakan dengan 
revisi sesuai saran dan masukan. Adapun 
saran dan masukan tersebut antara lain, title 
page perlu ditambah informasi tentang tar-
get user, posisi menu petunjuk penggunaan 
seharusnya dipisah dari main menu sehing-
ga tidak menyulitkan user, tombol next dan 
back sebaiknya diletakan secara berdekatan, 
pada Menu Petunjuk Penggunaan perlu di-
berikan judul serta target user, redaksi kali-
mat pada Menu Petunjuk Penggunaan se-
baiknya digunakan kalimat yang tidak ter-
lalu panjang, pilihan warna pada background 
sebaiknya digunakan warna yang tidak 
terlalu terang sehing-ga tidak menggagu fo-
kus user, setiap audio dan video perlu diser-
takan dengan referensi, dan peta konsep 
pada menu materi sebaiknya diperbesar. 
Setelah multimedia dikatakan layak, baik 
dari aspek materi dan media, multimedia 
selanjutnya diujicobakan kepada peserta 
didik (Uji Beta). 

Uji beta merupakan uji coba produk 
kepada target pengguna multimedia pem-
belajaran keterampilan menyimak bahasa 
Jerman, yaitu kelas X SMA. Uji beta dilaksa-
nakan untuk memperoleh penilaian dan 
masukan dari peserta didik yang digunakan 
sebagai acuan untuk merevisi produk. Hal 
ini bertujuan agar produk layak untuk di-
gunakan dalam proses pembelajaran kete-
rampilan menyimak bahasa Jerman. Aspek-
aspek yang perlu diilai pada uji beta antara 
lain, kualitas konten, kualitas pembelajaran, 
pengenalan program, kontrol pengguna, 
presentasi informasi, ketersediaan bantuan, 
dan akhir program. Adapun uji beta dilaku-
kan di kelas X MIPA 2 SMAN 1 Ngemplak 
yang berjumlah 28 orang peserta didik. 



10 - Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan  

Volume 6, No 1, April 2019 

Data hasil rekapitulasi hasil angket pada uji 
beta disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9 menunjukan bahwa, aspek 
kualitas konten dan tujuan rata-rata skor 
diperoleh adalah 4,07 atau dikategorikan 
sangat baik, aspek kualitas pembelajaran re-
rata skor yang diperoleh 4,13 atau dikate-
gorikan sangat baik, aspek pengenalan 
program rerata skor yang diperoleh 4,11 
atau dikategorikan sangat baik, aspek kon-
trol pengguna rerata skor yang diperoleh 
4,07 atau dikategorikan sangat baik, aspek 
presentasi informasi rerata skor yang diper-
oleh 4,17 atau dikategorikan sangat baik, 
aspek ketersediaan bantuan rerata skor 
yang diperoleh 4,04 atau dikategorikan sa-
ngat baik, aspek akhir program, rerata skor 
yang diperoleh 4,18 atau dikategorikan 
sangat baik. Rerata skor penilaian tehadap 
multimedia adalah 4,13 sehingga dikate-
gorikan sangat baik.  

Tabel 9. Rerata Skor Hasil Uji Beta 

No. Aspek Rerata Kriteria 

1. Kualitas Konten 
dan Tujuan 

4,07 Sangat 
Baik 

2. Kualitas 
Pembelajaran 

4,13 Sangat 
Baik 

3. Pengenalan 
Program 

4,11 Sangat 
Baik 

4. Kontrol Pengguna 4,07 Sangat 
Baik 

5. Presentasi 
Informasi 

4,17 Sangat 
Baik 

6. Ketersediaan 
Bantuan 

4,04 Sangat 
Baik 

7. Akhir Program 4,18 Sangat 
Baik 

Rata-rata 4,13 Sangat 
Baik 

Sumber: Hasil Perhitungan 
 

Secara keseluruhan, penilaian yang 
diperoleh pada uji beta menunjukan bahwa 
multimedia pembelajaran keterampilan me-
nyimak bahasa Jerman layak untuk digu-
nakan pada proses pembelajaran bahasa 
Jerman. Setelah produk melalui uji beta dan 
dikatakan layak, maka tahap selanjutnya 
adalah menerapkan produk tersebut ke 
dalam pembelajaran (Uji Sumatif). Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
penggunaan multimedia pembelajaran da-
lam meningkatkan keterampilan menyimak 
bahasa Jerman. 

Hasil Revisi Produk 

Tahapan revisi produk dilakukan 
setelah produk multimedia pembelajaran 
melalui uji alpha dan uji beta. Pada tahapan 
ini, pengembang merevisi produk sesuai 
dengan saran dan masukan dari ahli materi, 
ahli media, dan peserta didik. Revisi atau 
perbaikan produk penting untuk dilaku-
kan. Hal ini bertujuan agar produk yang 
telah dikembangkan layak untuk diguna-
kan secara luas dan berkualitas, baik dari 
sisi tampilan maupun kemasan materi. Ber-
dasarkan data yang diperoleh dari ahli ma-
teri maka dilakukan revisi tahap awal, anta-
ra lain, penyederhanaa tujuan pembelajar-
an, penyajian kuis tentang keterampilan 
menyimak, penyesuaian kuis dengan sub-
materi, pengurutan video dan audio sesuai 
sub-materi, penambahan materi akkusativ 
dan dativ, penyesuaian contoh dengan kon-
ten, pengurutan komponen dalam peta kon-
sep, pemberian penjelasan tentang perbeda-
an antara Bestimmter Artikel dan Unbestimm-
ter Artikel, pengurutan menu materi, se-
dangkan revisi pada aspek materi, antara 
lain, penambahan informasi User pada Title 
Page, penambahan pilihan Main Menu, pe-
nambahan tingkat kontras pada background, 
penyesuaian tata letak tombol Next dan 
Back, dan penambahan referensi pada audio 
dan video. 

Revisi tahap selanjutnya diperoleh 
dari masukan peserta didik pada saat me-
lakukan uji beta. Berdasarkan masukan ter-
sebut maka revisi yang dilakukan antara 
lain, penambahan materi pembelajaran ke-
terampilan menyimak bahasa Jerman, pe-
nambahan video tentang tema Kennenlernen, 
dan perbaikan soal no 23 pada Menu Kuis. 

Uji Sumatif 

Uji sumatif dilakukan dengan 2 
cara, yaitu melalui pretest dan postest. Pretest 
dilakukan pada awal pertemuan sebelum 
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peserta didik belajar dengan menggunakan 
multimedia Sedangkan postest dilakukan 
setelah peserta didik belajar dengan meng-
gunakan multimedia. Adapun pretest dan 
postest diberikan kepada peserta didik kelas 
X MIPA I yang berjumlah 32 orang. Hasil 
pretest dan postest peserta didik dapat diihat 
pada Tabel 10. 

Tabel 10 menunjukkan bahwa, nilai 
tertinggi yang diraih oleh peserta didik pa-
da pretest adalah 80, sedangkan nilai teren-
dah adalah 52. Rerata perolehan nilai pretest 
adalah 60,87. Pada postest, nilai maksimum 
yang diperoleh oleh peserta didik adalah 98, 
sedangkan nilai terendah adalah 72. Ada-
pun rerata nilai postest peserta didik adalah 
83,37.  

Tabel 10.  Hasil Perhitungan Pretest dan 
Postest 

Pretest Maksimum 80 

Minimum 52 

Rerata 60,87 

Postest Maksimum 98 

Minimum 72 

Rerata 83,37 

N-gain Maksimum 0,92 

Minimum 0,38 

Rerata 0,57 

Frekuensi 
Kriteria N-gain 

Tinggi 7 (21,88%) 

Sedang 25 
(78,13%) 

Rendah 0 (%) 

Total 32 (100%) 

Sumber: Hasil Perhitungan 
 

Setelah diperoleh nilai rerata secara 
keseluruhan pretest dan postest, langkah se-
lanjutnya adalah menghitung N-gain. Hasil 
perhitungan N-gain menunjukan bahwa ni-
lai maksimum yang diperoleh peserta didik 
adalah 0,98, sedangkan nilai minimum ada-
lah 0,38. Rerata perolehan N-gain peserta di-
dik secara keseluruhan adalah 0,57. Secara 
keseluruhan, peserta didik yang memper-
oleh skor dengan kategori tinggi sebanyak 7 
(21,88%) orang, sedangkan peserta didik 
yang memperoleh skor dengan kategori se-
dang sebanyak 25 (78,13%) orang. Berdasar-
kan perolehan N-gain tersebut dapat disim-

pulkan bahwa pembelajaran dengan meng-
gunakan multimedia efektif dalam mening-
katkan hasil belajar peserta didik, khusunya 
dalam pembelajaran keterampilan menyi-
mak bahasa Jerman. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disampaikan simpulan 
sebagai berikut. Multimedia pembelajaran 
keterampilan menyimak bahasa Jerman me-
rupakan produk yang dikembangkan seba-
gai salah satu sumber belajar pada mata pel-
ajaran bahasa Jerman di kelas X SMAN 1 
Ngemplak, khususnya pada pembelajaran 
keterampilan menyimak. Uji kelayakan ter-
hadap produk multimedia dilakukan mela-
lui 2 tahapan, yaitu uji Alpha dan uji Beta. 
Uji Alpha atau Expert Judgement dilakukan 
oleh 2 ahli materi dan 2 ahli media. Rerata 
penilaian ahli materi terhadap multimedia 
pembelajaran keterampilan menyimak ba-
hasa Jerman adalah 4,40 atau dikategorikan 
sangat baik, sedangkan rerata penilaian ahli 
media adalah 4,16 atau dikategorikan sangat 
baik. Uji beta dilakukan dikelas X MIPA 2 
SMAN 1 Ngemplak dengan melibatkan 28 
orang peserta didik. Rerata penilaian peser-
ta didik terhadap produk pembelajaran 
adalah 4,13 atau dikategorikan sangat baik. 
Berdasarkan penilaian tersebut maka multi-
media pembelajaran keterampilan menyi-
mak bahasa Jerman memiliki kualitas yang 
baik, baik dari aspek materi maupun dari 
aspek media, sehingga layak untuk diguna-
kan dalam proses pembelajaran keteram-
pilan menyimak bahasa Jerman. 

Uji keefektifan multimedia dilaku-
kan dengan cara membandingkan peroleh-
an hasil pretest dan postest peserta didik. Re-
rata perolehan hasil pretest adalah 60,87, se-
dangkan rerata perolehan postest adalah 
83,37. Adapaun rerata N-gain antara pretest 
dan postest adalah 0,57 atau dikategorikan 
sedang. Secara keseluruhan, peserta didik 
yang memperoleh skor dengan kategori 
tinggi sebanyak 7 orang (21,88%), sedang-
kan peserta didik yang memperoleh skor 
dengan kategori sedang sebanyak 25 orang  
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(78,13%). Hasil perhitungan tersebut me-
nunjukkan bahwa multimedia pembelajar-
an efektif dalam meningkatkan pembelajar-
an keterampilan menyimak bahasa Jerman. 

Berdasarkan penelitian dan pe-
ngembangan terhadap multimedia pembel-
ajaran keterampilan menyimak bahasa Jer-
man maka dapat disarankan beberapa hal 
berikut, diantaranya, (1) multimedia pem-
belajaran keterampilan menyimak bahasa 
Jerman diimplementasikan pada materi 
Kennenlernen (Berkenalan) kelas X SMA. 
Multimedia tersebut dapat digunakan seba-
gai media pembelajaran oleh guru dan da-
pat digunakan sebagai salah satu sumber 
belajar oleh peserta didik untuk kegiatan 
belajar mandiri, (2) multimedia pembelajar-
an perlu diimplementasikan lebih lanjut 
pada cakupan yang lebih luas agar dapat 
diidentifikasi kelemahan dan kekurangan 
produk dalam proses pembelajaran, (3) ma-
teri yang digunakan sebagai konten dalam 
multimedia perlu ditambahkan. Hal ini 
bertujuan agar proses pembelajaran selama 
satu semester atau satu tahun pelajaran da-
pat terbantu dengan pemanfaatan multime-
dia, (4) keterampilan yang digunakan seba-
gai acuan dalam multimedia pembelajaran 
perlu ditambah, yaitu tidak hanya menca-
kup keterampilan menyimak, melainkan 
juga keterampilan berbicara, keterampilan 
membaca, dan keterampilan menulis (5) 
mata pelajaran yang digunakan sebagai 
acuan dalam mengembangkan  multimedia 
pembelajaran tidak hanya mencakup mata 
pelajaran bahasa Jerman, melainkan juga 
mata pelajaran lainnya 
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